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Abstrak 
Daya tahan bangsa dipengaruhi oleh kekuatan Pertahanan 

Negara. Konsep kekuatan dan ketahanan berarti memelihara 
ketahanan nasional mencakup eksistensi di tengah peradaban 
dan perubahan lingkungan strategis. Lingkungan pertahanan 
yang dinamis mendorong masyarakat untuk turut memelihara 
keteraturan, stabilitas, dan selalu siap akan potensi terjadinya 
perubahan. Tantangan Pertahanan Negara membutuhkan 
pemikiran komperhensif terhadap sistem dan kebijakan. 
Tantangan pertahanan masa kini bukan lagi senjata nuklir saja 
namun juga senjata biologis. Ancaman kesehatan yang meradang 
perlu ditindaklanjuti dengan patriotism, energi, dan keamanan 
kesehatan bangsa terhadap peran TNI untuk mengisi zona dan 
akumulasi pembangunan kesehatan yang merepresentasikan 
pertahanan sebuah negara. Keandalan Pertahanan Negara akan 
menjadi daya juang, inovasi, dan perubahan yang mampu 
menciptakan suatu jejaring (networking) sehingga keandalan 
tingkat tinggi termanifestasikan dengan menjunjung tinggi 
perubahan pada potensi kesehatan bangsa dalam upaya 
Pertahanan Negara. Sistem kesehatan mampu bersinergis 
dengan sistem pertahanan yang menjadi strategi terhadap 
kompleksitas ancaman global. Tantangan ini mampu diselesaikan 
dengan penelitian untuk mendapatkan solusi permasalahan 
kesehatan. Kegiatan penelitian dilakukan untuk mendapatkan 
suatu model secara matematis untuk memprediksi jumlah orang 
yang terpapar Covid-19. Metode Peramalan yang digunakan 
dengan interpolasi Lagrange berdasarkan pada data histori 
jumlah orang yang terpapar virus ini. Metode Interpolasi 
Lagrange cukup sederhana tanpa harus banyak menggunakan 
banyak parameter dalam proses perhitungan prediksinya. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Kesehatan Pertahanan Negara merupakan totalitas dari sumber daya bidang 

kesehatan Republik Indonesia. Sumber daya kesehatan diwujudkan oleh personel, 
fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan milik pemerintah dan swasta guna mendukung 
penyelenggaraan pertahanan negara Republik Indonesia. Sistem pertahanan kesehatan 
menyelenggarakan pembangunan kesehatan yang menjamin 
danmewujudkankesejahteraanrakyatmenjadikansegenapunsurkesehatanmampu 
menyelenggarakan pertahanan negara. Komponen Sistem Pertahanan Negara 
(Sishanneg) terdiri atas kesehatan TNI, Pemerintah, Kesehatan Pemerintah Daerah dan 
Masyarakat. Selanjutnya Sistem Kesehatan Pertahanan Negara (Siskeshanneg) terbagi 
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menjadi subsistem meliputi sistem informasi geomedik, sumber daya manusia 
kesehatan, materiil kesehatan, sarana prasarana kesehatan, teknologi kesehatan, 
sumber daya alami, dan upaya kesehatan. 

Teknologi kesehatan dikembangkan sejalan dengan perkembangan kesehatan 
lapangan dengan memprioritaskan kondisi, kemampuan, dan manfaat. 
Teknologikesehataninidimodelkansecarasistematisdalamkonsepmatematisuntuk 
mengatasi permasalahan kesehatan. Langkah penting untuk sektor teknologi dan 
informasi merupakan pendukung infrastruktur kesehatan. Pemanfaatan teknologi akan 
digunakan untuk mencegah menyebarnya Virus Covid-19. Virus ini menyebar begitu 
cepat dan melumpuhkan kegiatan. Covid - 19 bukan hanya terkait krisis kesehatan akan 
tetapi krisis berbagai sektor yang pasti terjadi. 

Komponen primer dalam mengatasi ancaman kesehatan ini adalah perencanaan 
penanggulangan yang dimulai dari estimasi demand. Demand berupa pasien terpapar 
Covid - 19. Estimasi peningkatan jumlah pasien terpapar Covid - 19 mempengaruhi 
ketersediaan obat, oksigen, tenaga medis, dan rumah sakit sebagai tempat perawatan 
pasien. Oleh sebab itu dibutuhkan prediksi jumlah pasien terpapar Covid - 19 sehingga 
mampu menghadapi lonjakan pasien terpapar Covid - 19. 

Berbagai penelitian telah membahas dan mencoba prediksi jumlah pasien 
terpapar Covid-19 menggunakan berbagai metode. Penelitian telah menggunakan 
metode Monte Carlo, Hybrid Nonlinear Regression Logistic - Double Exponential 
Smoothing, Arima, Backpropagation dan Fuzzy Tsukamoto dalam memperkirakan jumlah 
pasien terpapar Covid - 19. Penelitian mengacu pada peramalan data time series, data 
sains, dan aktuaria. Metode tersebut belum cukup memiliki akurasi dan data aktual. 
Walaupun telah banyak peneliti sebelumnya melakukan prediksi jumlah pasien terpapar 
Covid-19, namun peneliti akan memprediksi dengan pendekatan yang menjadi alternatif 
lain dalam memprediksi jumlah pasien terpapar Covid-19. “Peneliti Prediksi jumlah 
orang terpapar Covid-19 menggunakan metode Lagrange” 

 
METODOLOGI 

A. TinjauanPustaka 
1. InterpolasiPolinomialLagrange 

Interpolasi Polinomial Lagrange hampir sama dengan polinomial Newton, 
tetapi tidak menggunakan bentuk pembagian beda hingga. Polinomial interpolasi 
Lagrange adalah formulasi kembali dari polinomial Newton yang mencegah 
komputasi diferensi terbagi. Interpolasi polinomial Lagrange dapat diturunkan dari 
persamaan Newton (Munir, 2015). Interpolasi Lagrange diterapkan untuk 
mendapatkan fungsi polinomial P(x) berderajat tertentu yang melewati sejumlah 
titik data. Secara umum formula interpolasi polinom Lagrange berderajat n 
(dibutuhkan n + 1 titik) dengan persamaan: 

 
2. RegresiLinierSederhana 

Metode prediksi regresi linier sederhana ini dilakukan dengan cara membentuk 
persamaan regresi yang digunakan untuk melakukan simulasi prediksi curah hujan 
menggunakan satu variabel independen. Persamaan umum regresi linier sederhana 
adalah 

Y = B₀ + B₁X 
dengan B₀ = konstanta; B₁ = koefisien variabel X; Y = variabel yang diduga (variabel 
dependen); dan X = variabel penduga (variabel independen). 
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B. MetodePenelitian 
 

1. MetodePengumpulanData 
Data yang digunakan adalah data sekunder, karena observator tidak meneliti 

langsung atau mendapatkan dari observator lain. Data Covid-19 diperoleh dari SatGas 
Covid-19 Indonesia melalui link http://kawalcovid19.id. Data sekunder Covid-19 
yang digunakan dengan periode waktu bulan Juni 2021 sampai dengan bulan 
September 2021. Data ini akan ditentukan data training untuk mendapatkan model 
prediksinya dan data testing untuk melakukan prediksi terhadap jumlah orang yang 
terpapar Covid-19. 

 
2. PerhitunganPrediksi 

Data yang digunakan sebagai input variabel (X) adalah data sehari sebelumnya dan 
variabel (Y) adalah data covid-19 pada hari itu. Data tersebut akan digunakan untuk 
memprediksi jumlah orang yang terpapar Covid-19 dengan metode perhitungan 
menggunakan interpolasi Polinom Lagrange orde 1, 2, 3, dan 4 serta menggunakan 
metode Regresi Linear. Kemudian untuk menentukan metode yang tepat, metode-
metode tersebut akan digunakan untuk memprediksi jumlah Covid-19 pada data yang 
telah diketahui untuk menentukan metode mana yang mempunyai error terkecil. 

3. Menentukan Galar (Error) 
Hasil prediksi yang dihasilkan akan dicari selisih antara jumlah orang yang 

terpapar Covid-19 aktual dengan jumlah orang yang terpapar Covid-19 hasil prediksi. 
Galat yang dicari adalah galat absolut, yaitu selisih antara jumlah orang yang 
terpapar Covid-19 aktual dengan jumlah orang yang terpapar Covid-19 hasil prediksi. 
Semakin kecil galatnya, berarti hasil prediksi jumlah orang yang terpapar Covid-19 
mendekati jumlah orang terpapar Covid-19 aktual dan berlaku sebaliknya. 

 
PEMBAHASAN 

A. DeskripsiData 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang diambil dari 

http://kawalcovid19.iddengan periode 1 Juli 2021 hingga 30 September 2021. Data 
mengenai jumlah orang yang terpapar Covid - 19 DKI Jakarta. Data dalam grafik 
menggambarkan pertumbuhan jumlah pasien yang kian hari kian meningkat. Data 
tersebut digunakan sebagai data historikal yang akan digunakan dalam membuat model 
persamaan interpolasi Lagrange. 

 
Grafik1.JumlahPasienCovid-19 

http://kawalcovid19.id/
http://kawalcovid19.id/
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Data akan digunakan menjadi persamaan regresi. Data (Xi, Yi) sebagai data input 
dengan menggunakan dalam membentuk persamaan interpolasi polinomial Lagrange. 
Interval data Xi adalah 340.578. Set data Xi mulai dari 340.578 sebagai 
dataminimaldenganbeda25.000untukdataberikutnyadanseterusnyahinggalebuh dari 
atau sama dengan 850.583 sebagai data maksimal dan diperoleh 17 data untuk nilai Xi. 
Selanjutnya data Xi sebagai variabel independent dalam persamaan regresi sebagai input 
untuk memperoleh data Yi sebagai data output (variabel dependent). Pasangan terurut 
(Xi,Yi) merupakan data yang akan membentuk model interpolasi Lagrange berderajat n 
(dibutuhkan n + 1 titik). Pasangan titik yang ada sebanyak 17, sehingga derajat dalam 
model persamaan Lagrangenya berderajat 16, yang dinyatakan dalam persamaan 
berikut. Hasil Prediksi yang diperoleh dari model prediksi interpolasi Lagrange pada 
persamaan yang digunakan untuk memprediksi Jumlah Positif Covid 19 Esok Hari. 

1. Interpolasi Polinom Lagrange Orde 1 

 
2. Interpolasi Polinom Lagrange Orde 2 

 
 

3. Interpolasi Polinom Lagrange Orde 3 
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4. Interpolasi Polinom Lagrange Orde 4 

 
 

5. Regresi Linear 
 

 
B. Perbandingan Metode 

Perkiraan jumlah pasien Covid - 19 diperoleh dengan estimasi Lagrange dengan 
Polinomial Derajat 1 sebesar 0,10044 %Polinomial Derajat 2 dengan galat 0,22002%, 
Polinom Derajat 3 dengan galat 0,59239%, Polinom Derajat 4 1,86336%, dan dengan 
metode yang berbeda yaitu regresi dimana nilai galat sebesar 0,3584%. Persentase galat 
mampu membuktikan akurasi dari estimasi. Semakin kecil persentase galat maka 
semakin akurat prediksi yang dilakukan. Selanjutnya, galat 
terkecilyangdihasilkanadalahsebesar0,10044%dangalattertinggiyangdihasilkan adalah 
1,86336% serta dengan rata rata galatnya sebesar 0,522435%. Metode polinomial 
Lagrange memiliki akurasi lebih tinggi dengan menggunakan Polinomial Derajat 1 
dibanding dengan Regresi Linier. Dengan rata rata galat yang demikian memperlihatkan 
model sudah cukup baik dalam memprediksi jumlah pasien terpapar Covid - 19. 

 
C. Penerima Manfaat 

Prediksi pasien terpapar Covid - 19 merupakan terapan Metode Numerik sehingga 
mampu menyelesaikan permasalahan dalam Pertahanan di bidang kesehatan. 
Pemodelan menjadialternatif metode yang dapat diterapkan pada kasus lain apabila 
memiliki variabel yang sama. Penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi upaya penerima 
manfaat dalam menyesuaikan diri menghadapi ancaman non militer dalam bidang 
kesehatan yang mampu memperkuat Pertahanan Republik Indonesia. 

 
Kesimpulan 

Dengan perbandingan data jumlah positif awal (hari ini), riil jumlah positif akhir (esok 
hari) dan prediksi akhir (esok hari) galat terkecil sebesar 0,10044% dengan polinomial derajat 
1, semakin kecil derajat polinomnya maka semakin kecil juga galat yang didapatkan. Dengan 
model proyek ini, pemerintah dapat memprediksi jumlah pasien terpapar COVID-19 dan 
mempersiapkan sarana dan prasarana kesehatan guna menciptakan Pertahanan Indonesia 
melalui kesehatan. 
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Saran kami mengenai metode pemilihan data ini adalah dapat menggunakan data yang 
lebih besar lagi diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan pemodelan 
Lagrange lain untuk mengetahui nilai data berikutnya. Sebagai acuan peneliti lainnya dalam 
menghitung suatu data yang belum diketahui fungsinya. 
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